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Assalamu’alaikum wa rahmatuallaahi wa barakaatuh. 
 
Alhamdulillaah, puja dan puji syukur kita panjatkan kehadirat Allaah subhana wa ta’ala 
yang telah memberikan nikmat kehidupan, kesehatan dan kesempatan, sehingga kita dapat 
berkumpul dalam pelaksanaan Seminar Nasional dengan tema “Pembangunan Peternakan 
Indonesia Berbasis Riset Inovatif” ini. Semoga pelaksanaan seminar nasional ini dapat berjalan 
dengan lancar sampai selesai dan mendapatkan barakah dari Allaah. 
Kami ucapkan selamat datang di Kota Bengawan Kota Surakarta Berseri tempat dimana 
Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Kampus Hijau ini 
berada kepada seluruh pemakalah, peserta dan panitia seminar nasional. 
Bidang peternakan yang termasuk dalam bidang pertanian mengemban amanat Undang-
Undang No. 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 
2005-2025 untuk melaksanakan pembangunan strategis yang berperan untuk mengembangkan 
perekonomian nasional. Pengembangan strategis tersebut telah dijabarkan dalam suatu 
kebijakan yang terdapat dalam Renstra Kementrian Pertanian dan Renstra Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan 2010-2014. 
Kebijakan umum pembangunan di bidang peternakan mempunyai arah untuk menjamin 
ketersediaan dan mutu benih dan bibit ternak, meningkatkan populasi dan produktifitas ternak, 
meningkatkan produksi pakan ternak, meningkatkan status kesehatan hewan, menjamin produk 
hewan yang ASUH dan berdaya saing, dan meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat. 
Kebijakan khusus untuk pengembangan dan penelitian Kementrian Pertanian yang di 
dalamnya termasuk Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan bertujuan untuk 
meningkatkan pembinaan dan pendampingan di daerah melalui pengabdian masyarakat serta 
meningkatkan peran Perguruan Tinggi dalam penelitian, pengembangan, dan penerapan 
teknologi peternakan. Kebijakan tersebut diarahkan untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan 
pengembangan yang berbasis pada inovasi teknologi. Hal ini penting karena segaligus untuk 
menjawab tantangan di era milenium nanti. 
Menyadari peran yang sangat besar ini, maka pembangunan bidang peternakan menjadi 
mutlak diperlukan. Pembangunan bidang peternakan dapat dilakukan dengan riset inovatif. 
Inovasi di dalam riset sebagai sebuah terobosan pengembangan pemanfaatan pengetahuan, 
ketrampilan teknologi dan pengalaman untuk menciptakan produk baru dapat dilakukan oleh 
berbagai pihak baik akademisi maupun praktisi. Cara ini dirasakan sangat efektif, karena riset 
tersebut dapat menjadi acuan dalam pengembangan bidang peternakan. 
Semoga seminar nasional ini dapat menghasilkan urun rembug dalam peran serta 
perguruan tinggi dan swasta untuk mewujudkan amanat nasional demi kemajuan bidang 
peternakan di Negara Kesatuan Republik Indonesia ini demi kemakmuran masyarakat peternak. 
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Tak lupa kami mengucapkan terimakasih kepada bapak Dekan beserta staf Fakultas 
Pertanian UNS yang telah memberikan motivasi dan dukungan dalam pelaksanaan Seminar 
nasional ini. Terima kasih juga kami ucapkan untuk pembicara utama, pemakalah, dan peserta 
seminar yang telah berkenan hadir dan menyumbangkan pemikiran dalam seminar nasional ini. 
Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada semua panitia yang telah bekerja keras dengan 
ikhlas untuk pelaksanaan seminar nasional ini. Tidak lupa pula kami mengucapkan terimakasih 
kepada para donatur dan sponshorship, yang turut membantu terselenggaranya seminar nasional 
ini. 
Kami juga mengucapkan mohon maaf sebesar-besarnya dengan segala kekhilafan dan 
kekurangan yang ada dalam pelaksanaan seminar nasional ini.  
Semoga seminar ini dapat terlaksana dengan baik dan dapat menghasilkan sumbangsih 
bagi pembangunan karakter pembangunan peternakan Negara Kesatuan Indonesia, khususnya 
memberikan manfaat bagi masyarakat peternakan dengan disumbangkannya hasil 
pengembangan riset inovatif. 
Semoga kita semua selalu diberi kekuatan, jalan dan barakah untuk mengembangkan 
ilmua dan mengabdikan hasilnya di bidang peternakan sesuai dengan keahlian kita masing-
masing. 
 
Billaahi taufiq, inayyah, barakah wal hidayyah. 
Wassalamu’alaikum wa rahmatuallaahi wa barakaatuh. 
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Yang kami hormati : 
- Bapak Prof. Ris. Dr. Ir. Mohammad Winugroho, M.Sc., Dr. Drh. Desianto Budi Utomo, 
M.Sc., dan Prof. Dr. Ir. Ali Agus, D.A.A., D.E.A. selaku Pembicara Utama. 
- Bapak dan Ibu Pembantu Dekan Fakultas Pertanian UNS. 
- Bapak Ketua dan Sekretaris Program Studi Peternakan FP UNS. 
- Bapak dan Ibu Ketua Laboratorium di lingkungan Program Studi Peternakan FP UNS. 
- Para pemakalah, tamu undangan dan peserta seminar. 
 
Assalamu’alaikum wa rahmatuallaahi wa barakaatuh. 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadlirat Tuhan yang Maha Kuasa yang telah 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Seminar Nasional dengan tema “Pembangunan 
Peternakan Indonesia Berbasis Riset Inovatif” ini bisa terselenggara. 
Ucapan selamat datang di Kota Solo Berseri kami sampaikan kepada Pembicara 
Utama, pemakalah dan peserta seminar yang datang dari berbagai daerah di Indonesia, baik dari 
Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta, Madura, Nusa Tenggara, 
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. 
Undang-Undang No. 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJPN) 2005-2025 mengamanatkan untuk pembangunan strategis dalam bidang 
pertanian yang di dalamnya termasuk bidang peternakan. Peran strategis tersebut bertujuan 
untuk mengembangkan perekonomian nasional yang digambarkan melalui kontribusi yang 
nyata melalui pembentukan kapital, penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, pakan dan 
bio-energi, penyerap tenaga kerja, sumber devisa negara, dan sumber pendapatan, serta 
pelestarian lingkungan melalui praktek usahatani peternakan yang ramah lingkungan. Peran 
usaha strategis dalam bidang peternakan adalah usah untuk memenuhi kebutuhan pangan, 
sehingga dapat dicapai swasembada dan swasembada berkelanjutan pangan.  
Pembanguan strategis di bidang peternakan tersebut memerlukan suatu kebijakan 
dengan cara mengkoordinasikan teknologi untuk mempertajam prioritas penelitian, memperkuat 
kapasitas kelembagaan, menciptakan iklim inovasi, dan membentuk SDM yang handal dalam 
penelitian dan pengembangan peternakan. Kebijakan yang dilaksanakan meliputi 
penyelenggaraan dan penggerakan pengembangan perbibitan, pakan, budidaya ternak, 
kesehatan hewan, serta kesehatan masyarakat veteriner dan pascapanen dalam mencapai 
penyediaan dan keamanan pangan hewani dalam rangka meningkatkan kesejahteraan peternak. 
Selain itu juga terdapat tantangan pembangunan bidang peternakan dalam menuju ke 
era milenium yang semakin berkembang dan harus segera dipecahkan. Permasalahan yang perlu 
dibenahi antara lain peningkatan produktivitas, mutu dan nilai tambah produk peternakan di 
beberapa sentra produksi dengan menciptakan sistem peternakan yang ramah lingkungan, 
pemenuhan kebutuhan pangan, disamping pengembangan komoditas unggulan peternakan dan 
pencapaian millenium development goals (MDG’s) yang mencakup angka kemiskinan, 
pengangguran dan rawan pangan. Selain itu juga perlu dilaksanakan kegiatan penelitian dan 
pengembangan yang berbasis pada inovasi teknologi. 
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Mengingat peran yang sangat besar dengan adanya amanat undang-undang dan peran 
strategis tersebut, maka pembangunan di bidang peternakan yang sesuai dengan kebijakan dan 
untuk mencapai sasaran yang diinginkan menjadi mutlak diperlukan. Pembangunan kebijakan 
strategis tersebut perlu didukung dengan kegiatan penelitian dan pengembangan yang berbasis 
pada inovasi teknologi.  
Pada kesempatan ini, kami ucapkan terimakasih kepada pembicara utama, pemakalah 
dan peserta seminar yang datang dari berbagai daerah di Indonesia yang telah berkenan 
menyumbangkan pemikirannya pada seminar ini. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan 
kepada semua panitia yang telah berupaya dengan keras dan cerdas untuk menyelenggarakan 
seminar nasional ini. Tidak lupa ucapan terimakasih kami sampaikan kepada para donatur dan 
sponshorship, yang turut membantu terselenggaranya seminar nasional ini. 
Kami mohon maaf apabila masih ada kekurangan dan kelemahan dalam 
penyelenggaraan seminar ini. 
Akhirnya kami ucapkan selamat berseminar, semoga apa yang kita lakukan 
memberikan kemanfaatan bagi masyarakat, bangsa dan negara, terutama dalam pengembangan 
riset inovatif di bidang peternakan. 
 
Wassalamu’alaikum wa rahmatuallaahi wa barakaatuh. 
 
 
Surakarta, 22 Oktober 2014 
Dekan Fakultas Pertanian UNS 
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PERTUMBUHAN GENERATIF ALFALFA (Medicago sativa) PADA KONSENTRASI 
ETHYL METHYL SULFONATE (EMS) YANG BERBEDA 
 
Widyati-Slamet, S. Anwar dan E.D. Purbayanti 
 






Alfalfa (Medicago sativa ) adalah salah satu leguminosa unggul yang berkualitas dan 
palatabel serta dapat diberikan kepada ternak dengan jumlah banyak. Tujuan penelitian ini 
mengkaji pengaruh EMS terhadap pertumbuhan generatif ( tinggi tanaman, jumlah tajuk dan 
umur berbunga dan berpolong) alfalfa sub tropis. Rancangan yang digunakan Rancanagan Acak 
lengkap 4 perlakuan (konsentrasi EMS 0; 0,11; 0,22 dan 0,33%) dengan 5 ulangan. Parameter 
yang diamati tinggi tanaman setelah defoliasi I, jumlah tajuk, % tanaman berbunga dan 
berpolong. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemakaian dosis EMS berpengaruh nyata 
terhadap rerata tinggi tanaman dan jumlah tajuk tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap % 
tanaman berbunga dan berpolong. Hasil tertinggi rerata tinggi tanaman dan jumlah tajuk pada 
perlakuan EMS 0,22 % masing-masing sebesar 57,30 cm dan 11. alfalfa dapat berbunga 
didaerah tropis. EMS 0,22% meningkatkan rerata tinggi tanaman dan jumlah tajuk 
 




Pakan merupakan faktor utama dalam mendukung usaha peternakan. Pakan ruminansia 
terdiri atas hijauan sebagai pakan dasar untuk sumber energi dan konsentrat yang kaya protein, 
energi, mineral organik dan vitamin yang diperlukan ternak untuk hidup dan berproduksi. 
Alfalfa adalah salah satu leguminosa yang palatabel, berkualitas dan kaya vitamin, mineral. 
Alfalfa dapat dipakai sebagai sumber energi untuk memenuhi kebutuhan hidup (biofuel 
feedstock) (Lamb et al., 2003). Produksi dan kualitasnya memungkinkan untuk diberikan 
sebagai pakan untuk semua jenis ternak.  
Tanaman alfalfa merupakan leguminosa yang biasa tumbuh di daerah temperate (Hoy et 
al., 2002). Pertumbuhan alfalfa membutuhkan sinar matahari dan kadar kapur yang cukup, tahan 
temperatur tinggi tetapi tidak tahan kelembaban tinggi. Perkembangan tanaman yang berasal 
dari suatu bibit (biji) dapat dibedakan menjadi tiga fase pertumbuhan yaitu fase embrio, fase 
muda dan fase dewasa (Mangoendidjojo, 2007). Fase embrio saat terjadi peleburan gamet jantan 
dan gamet betina menjadi zigot. Zigot tumbuh dan berkembang menjadi biji (pada buah). Fase 
muda yaitu embrio itu sendiri yang berkembang menjadi pertumbuhan vegetatif. Fase dewasa, 
tanaman memasuki masa reproduksi yang pada akhirnya menghasilkan biji atau buah. Tanaman 
yang berasal dari biji pertumbuhan pada fase muda berjalan sampai mencapai umur tertentu, 
kemudian beralih ke fase dewasa dan pertumbuhan generatif untuk membentuk bunga. Tanaman 
jika mendapatkan panjang penyinaran tertentu (sesuai) dan faktor lain, akan menstimulasi 
pembentukan bunga (Mangoendidjojo, 2007).  
Pengembangbiakan tanaman secara generatif dilakukan dengan penyerbukan. 
Penyerbukan pada alfalfa adalah penyerbukan silang (cross pollination). Tanaman alfalfa 
melakukan penyerbukan dengan bantuan serangga (salah satunya : lebah madu) (McGregor, 
1976). Perkembangan alfalfa secara umum dibagi menjadi fase perkecambahan, vegetatif dan 
kedewasaan. Fase dewasa atau reproduktif alfalfa dibagi menjadi tahap akhir vegetatif ditandai 
dengan belum terdapat kuncup bunga, tahap berbunga pertama, berbunga semua dan 
pembungaan terakhir (Bagg, 2003). 
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Alfalfa termasuk tanaman hari panjang, fase generatif memerlukan panjang hari 
penyinaran lebih dari 12 jam. Alfalfa berbunga kira-kira 7 minggu tiap periode, jika terjadi 
penyerbukan , menghasilkan polong biji dan masak 3 sampai 5 minggu. Kondisi yang baik tiap 
polong mengandung 3 sampai 5 biji. Beberapa polong tidak mengandung biji yang dapat hidup, 
di bawah kondisi tekanan serangga yang tinggi (Oklahoma Cooperative Extension Service, 
2009). 
Perbaikan sifat genetik dan agronomik tanaman dapat dilakukan melalui pemuliaan. 
Perbaikan dapat dilakukan secara konvensional maupun rekayasa genetik. Rekayasa genetik 
merupakan salah satu metode pemuliaan tanaman untuk menghasilkan varian baru yang 
mempunyai sifat-sifat unggul. Rekayasa genetik dapat dilakukan dengan seleksi galur murni, 
hibridisasi, mutasi dan poliploidi (Yuwono, 2008). Mutasi adalah perubahan genetik pada 
organisme yang tercermin dari perubahan ekspresinya. Keragaman genetik yang ditimbulkan 
dapat digunakan sebagai bahan populasi seleksi. Keragaman genetik tanaman dapat 
ditingkatkan melalui teknik mutasi, sehingga memungkinkan pemulia tanaman melakukan 
seleksi genotip tanaman sesuai dengan tujuan pemuliaan yang dikehendaki. Keragaman yang 
tinggi merupakan salah satu faktor untuk merakit varietas unggul baru (Hutami et al., 2006). 
Mutasi induksi merupakan salah satu terobosan dalam perbaikan sifat tanaman terutama yang 
sulit diperbaiki secara konvensional (Soertini, 2003). Mutasi dapat terjadi karena diinduksi. 
Mutasi induksi dapat dilakukan dengan beberapa mutagen antara lain mutagen kimia. Menurut 
Yuwono (2008) mutagen kimia adalah senyawa yang dapat merubah suatu basa nukleotida 
didalam untaian DNA (Deoxyribonucleic acid) sehingga spesifikasi ikatan hidrogennya akan 
berubah. Mutagen kimia yang dapat digunakan antara lain adalah Ethyl Methane Sulfonate 
(EMS) (Soertini, 2003). akan menyebabkan terjadinya penambahan gugus alkyl (etil) pada 
beberapa posisi terutama pada posisi atom 0-6 basa nukleotida guanine sehingga terbentuk 0-6-
alkilguanine. Alkilasi tersebut akan menyebabkan guanine berpasangan dengan thymine 
sehingga akan terjadi transisi G (guanine) C (citosin)  A (adenine) T (timin) pada proses 
replikasi selanjutnya. Transisi dari GC menjadi AT akan merubah komposisi asam amino pada 
tanaman hasil mutan. 
 
MATERI DAN METODE  
 
Materi yang dipakai dalam penelitian adalah benih alfalfa subtropis berasal dari Green 
Harvest, Quesland Australia, Mutagen Ethyl Methyl Sulfonate (EMS), pupuk organik cair, 
pupuk urea, TSP, KCL, insectisida. Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan di desa Mlilir, 
kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Rancangan yang digunakan Rancangan Acak 
Lengkap dengan 4 perlakuan tanpa EMS biji direndam EMS selama 12 jam dengan konsentrasi 
0,11 (9mM), 0,22% (18mM) dan 0,33% (27mM) dengan 5 ulangan. Parameter yang diamati 
tinggi tanaman setelah defoliasi I, jumlah tajuk, % tanaman berbunga (6 mg) dan % tanaman 
berpolong (9mg). Data yang diperoleh dianalisis ragam dan jika terdapat pengaruh yang nyata 
dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel and Torrie, 1980) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakaian dosis EMS berpengaruh nyata 
terhadap rerata tinggi tanaman dan rerata jumlah tajuk alfalfa tetapi tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah tanaman alfalfa yang berbunga pada umur 14 minggu dan tanaman alfalfa yang 
berpolong pada umur 17 minggu. Pertumbuhan generatif alfalfa pada pemakaian dosis EMS 
yang berbeda tersaji pada Tabel 1. 
 Hasil uji Duncan rerata tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan EMS 0,11% 
(T2) berbeda nyata (p>0,05) dengan perlakuan EMS 0,22% (T3) tetapi tidak berbeda nyata 
dengan pemakaian dosis EMS 0 maupun 0,33%. Rerata tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan 
EMS 0,11% sebesar 57,30cm lebih tinggi dari pada perlakuan lain. Tinggi tanaman alfalfa pada 
masing-masing perlakuan berturut-turut 57,30 (T2), 51,90 (T4), 51,30 (T0) dan 46,30 cm (T3). 
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 Hasil Uji Duncan rerata jumlah tajuk per tanaman menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang nyata (p>0,05) antara perlakuan dosis EMS 0,11% dengan dosis EMS 0,22% 
masing-masing sebesar 11 vs 9. Hasil rerata jumlah tajuk tertinggi pada pemakaian dosis EMS 
0,11% sebesar 11.  
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Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p>0,05)` 
 
Rerata tinggi tanaman dan rerata jumlah tajuk tertinggi tercapai pada perlakuan dosis 
EMS 0,11% hal tersebut menunjukkan bahwa pemakaian dosis EMS sebesar 0,11% sudah 
mempengaruhi pertumbuhan generatif alfalfa, walaupun tidak berbeda nyata dengan tanpa 
EMS. Kemungkinan pada perlakuan tanpa EMS terjadi mutasi spontan.. Mutasi dapat terjadi 
secara spontan (spontaneous mutation) dan dapat juga terjadi melalui induksi (induced 
mutation). Mutasi induksi dengan EMS menyebabkan terjadi transisi G (guanine) C (citosin)  
A (adenine) T (timin) pada proses replikasi selanjutnya. Transisi dari GC menjadi AT akan 
merubah komposisi asam amino pada tanaman hasil mutan. Mutasi dengan EMS dapat 
meningkatkan keanekaragaman genetik alfalfa. Keanekaragaman genetik dapat mempengaruhi 
fenotipe suatu organisme yang dapat dipantau dengan mata telanjang atau mempengaruhi reaksi 
individu terhadap lingkungan tertentu (Suryanto, 2003), pertumbuhan tanaman juga sangat 
dipengaruhi faktor lingkungan dan genetik dari tanaman itu sendiri.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah tajuk meningkat seiring dengan 
bertambahnya tinggi tanaman. Hasil penelitian terdahulu pemakaian EMS 0,22% memberikan 
peningkatan keragaman genetik alfalfa tropis (Widyati-Slamet, 2012) dan keragaman yang 
tinggi merupakan salah satu faktor untuk merakit varietas unggul baru (Hutami et al., 2006). 
Hal tersebut disebabkan karena alfalfa yang diperlakuan beda pada penelitian terdahulu dipakai 
alfalfa tropis yang berasal dari Taiwan dan pada penelitian ini menggunakan alfalfa Sub tropis 
yang berasal dari Grand Harvest , Quesland, Australia. 
Jumlah tanaman alfalfa berbunga pada umur 14 minggu (6 minggu setelah defoliasi I) 
tidak berbneda pada semua perlakuan. Fase reproduktif alfalfa dibagi menjadi beberapa tahap 
yaitu tahap terakhir vegetatif dengan ditandai belum terdapat kuncup bunga dengan tinggi 
tanaman lebih dari 30 cm, tahap kuncup bunga, tahap berbunga pertama, berbunga semuanya 
dan pembungaan terakhir (Bagg, 2003). Alfalfa termasuk tanaman hari panjang, fase generatif 
memerlukan panjang hari penyinaran lebih dari 12 jam. Alfalfa berbunga kira-kira 7 minggu 
tiap periode (Oklahoma Cooperative Extension Service, 2009). Alfalfa pada penelitian ini 
menggunakan biji sub tropis, ternyata dapat berbunga pada umur 6 minggu baik pada perlakuan 
EMS 0; 0,11; 0,22 dan 0,33%. Hal ini menunjukkan bahwa alfalfa tidak termasuk tanaman hari 
panjang tetapi tanaman netral yang jika lingkungan nya mendukung dapat berbunga. Daerah 
tropis panjang siang dan malam hari hampir sama yaitu 12 jam, tetapi panjang hari siang dapat 
lebih rendah karena faktor awan. Tanaman jika mendapatkan panjang penyinaran tertentu 
(sesuai) dan faktor lain, akan menstimulasi pembentukan bunga (Mangoendidjojo, 2007).  
Jumlah tanaman alfalfa yang berpolong pada umur 17 minggu (9 minggu setelah 
defoliasi I) tidak berbeda pada semua perlakuan. Kelayakan reproduksi tanaman tertentu secara 
tepat tergantung cara penyerbukannya secara alami. Penyerbukan pada alfalfa adalah 
penyerbukan silang (cross pollination). Tanaman alfalfa melakukan penyerbukan dengan 
bantuan serangga (salah satunya : lebah madu) (McGregor, 1976).  
Alfalfa berbunga kira-kira 7 minggu tiap periode, jika terjadi penyerbukan , 
menghasilkan polong biji dan masak 3 sampai 5 minggu. Kondisi yang baik tiap polong 
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mengandung 3 sampai 5 biji. Beberapa polong tidak mengandung biji yang dapat hidup, di 
bawah kondisi tekanan serangga yang tinggi (Oklahoma Cooperative Extension Service, 2009). 
Alfalfa tumbuh untuk produksi biji hanya jika kondisi cuaca tepat. Waktu alfalfa berbunga yang 
ideal untuk produksi biji yang tinggi adalah pada musim kemarau. Bunga mekar terus untuk 
kira-kira 3 minggu, dan biji matang sampai beberapa minggu (Agricultural Experiment Station 
and Cooperative Extension Service, 1998). Perkecambahan, pertumbuhan dan berbunga pada 




Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa alfalfa dapat berbunga dan berpolong pada 
lama penyinarann yang sedang (12 jam). EMS 0,11% meningkatkan rerata tinggi tanaman dan 
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